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Abstract

Program senam rutin merupakan salah satu bentuk kegiatan fisik yang
diintegrasikan dalam lingkungan sekolah dasar untuk mendukung
kebugaran jasmani, pembentukan karakter, serta meningkatkan
konsentrasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tanggapan guru dan siswa terhadap implementasi program senam rutin
di SD Negeri Bringin 01. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur, kuesioner, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program senam rutin di
sekolah tersebut berlangsung dua kali seminggu dan melibatkan seluruh
elemen sekolah. Respon guru terhadap program ini umumnya positif
karena dinilai mampu meningkatkan kedisiplinan dan semangat belajar
siswa. Siswa juga menunjukkan antusiasme tinggi, merasa senang dan
lebih fokus setelah mengikuti kegiatan senam. Selain itu, program ini
berdampak positif terhadap iklim sekolah, memperkuat hubungan sosial
antar siswa dan guru, serta mendukung pembiasaan hidup sehat. Namun,
terdapat kendala teknis seperti keterbatasan alat dan waktu yang perlu
diperhatikan. Temuan ini menegaskan bahwa senam rutin memiliki
potensi besar dalam membentuk lingkungan sekolah yang sehat dan
produktif, serta layak untuk terus dikembangkan sebagai bagian dari
program pembiasaan dan penguatan karakter di sekolah dasar.

senam rutin, tanggapan guru, tanggapan siswa, aktivitas fisik,
lingkungan sekolah.
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PENDAHULUAN

Kegiatan fisik sangat penting untuk mendukung perkembangan anak usia
sekolah dasar. Menurut (Purwanto & Winarno, 2023) aktivitas fisik merupakan
setiap gerak menguras energi untuk dilakukan. Senam pagi atau senam rutin adalah
salah satu kegiatan fisik yang sering dilakukan di sekolah. Juniarto, M, dkk dalam
(Yulianti et al., 2023). Senam didefinisikan sebagai serangkaian gerakan tubuh

yang disusun secara

terencana dan sistematik untuk membentuk serta

mengembangkan keseluruhan bentuk gerakan yang harmonis. Tujuan dari senam
meliputi peningkatan daya tahan tubuh, kekuatan, kelentukan, kelincahan,
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koordinasi, dan pengendalian tubuh. Dalam penelitian (Lubis et al., 2024) Senam
dasar telah terbukti efektif untuk meningkatkan konsentrasi anak-anak dalam
belajar. Aktivitas fisik ini meningkatkan aliran darah ke otak, meningkatkan fungsi
kognitif, meningkatkan keterampilan motorik, disiplin, dan koordinasi tubuh. Oleh
karena itu, banyak sekolah dasar memasukkan senam sebagai bagian dari program
kesehatan dan pembinaan karakter siswa.

Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat yang dicanangkan oleh
Kemendikdasmen adalah langkah strategis untuk membangun generasi yang lebih
baik. Senam pagi merupakan salah satu bagian dari program 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat. Kegiatan senam pagi kini mulai diterapkan di berbagai sekolah di
seluruh Indonesia. Namun, keberhasilan program ini tidak hanya bergantung pada
adanya kebijakan saja, tetapi juga pada penerimaan dan keterlibatan semua anggota
sekolah, terutama guru dan siswa. Antusiasme guru dan respons siswa akan sangat
mempengaruhi desain dan pelaksanaan kegiatan ini, sementara respons siswa
adalah indikator utama keberhasilan program dalam mencapai tujuannya.

Dalam konteks pendidikan, keterlibatan aktif guru dan siswa dalam program
senam rutin sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan
produktif. Guru berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya mengajarkan gerakan
senam, tetapi juga memberikan motivasi dan dukungan kepada siswa untuk
berpartisipasi secara aktif. Menurut penelitian oleh Pramanta et al. (2024) dukungan
dari guru dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan fisik, yang
pada gilirannya dapat berdampak positif pada kesehatan dan kebugaran mereka.
Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana guru merespons dan
melaksanakan program senam rutin ini, serta bagaimana siswa menanggapi
kegiatan tersebut.

Di sisi lain, respons siswa terhadap program senam rutin juga menjadi faktor
kunci dalam keberhasilan implementasi kegiatan ini. Siswa yang merasa senang
dan terlibat dalam kegiatan senam cenderung menunjukkan peningkatan dalam
motivasi belajar dan kesehatan fisik. Penelitian oleh Budiman et al. (2023)
menunjukkan bahwa siswa yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan fisik memiliki
tingkat konsentrasi yang lebih baik di kelas. Dengan demikian, pemahaman tentang
bagaimana siswa merasakan dan menilai kegiatan senam pagi akan memberikan
wawasan berharga mengenai efektivitas program ini dalam mendukung
perkembangan fisik dan mental mereka.

SD N Bringin 01 merupakan sekolah dasar yang secara konsisten telah
melakukan senam sebagai bagian dari aktivitas mingguan siswa. Hal tersebut
menjadi alasan sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian. Meskipun demikian,
belum diketahui secara pasti bagaimana tanggapan atau respon guru dan siswa
terhadap pelaksanaan program ini. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang pelaksanaan program, termasuk faktor pendukung
dan penghambatnya, melalui analisis tanggapan guru dan siswa. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi
untuk membantu sekolah dan instansi terkait meningkatkan program senam rutin di
sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: bagaimana pelaksanaan program senam rutin
di SD Negeri Bringin 01? Bagaimana tanggapan guru dan siswa terhadap kegiatan
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tersebut? Serta, apa saja dampak dari pelaksanaan senam rutin terhadap lingkungan
sekolah? Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut, peneliti tertarik untuk
mengangkat topik penelitian yang berjudul “Analisis Tanggapan Guru dan Siswa
Terhadap Implementasi Program Senam Rutin di SD Negeri Bringin 01”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami dan
menjelaskan fenomena sosial secara mendalam melalui interpretasi konteks,
pengalaman, dan perspektif individu yang terlibat dalam fenomena tersebut
(Ardiansyah et al., 2023). Pada penelitian ini pendekatan kualitatif digunakan untuk
menggambarkan dan menganalisis secara mendalam respon guru dan siswa
terhadap implementasi program senam rutin di SD Bringin 01. Data yang
digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi langsung saat pelaksanaan senam, wawancara semi-terstruktur kepada
guru kelas IV dan guru olahraga, serta angket sederhana kepada siswa kelas IV.
Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi berupa dokumen dan regulasi
pemerintah terkait program senam yang diakses dari situs resmi.

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelitian
lapangan (field research), dimana peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian
untuk memperoleh data yang konkret dan kontekstual sesuai dengan fokus
penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan empat metode utama, yaitu
observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.

Adapun analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan
Huberman, yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga
data mencapai tingkat kejenuhan, yaitu saat tidak ditemukan lagi informasi baru.

Penyajian
Data

Pengumpulan
Data

Kesimpulan

Gambar 1. 1 Alur Model Analisis Data Miles and Huberman

Proses analisis mencakup empat tahapan utama, yaitu: (1) pengumpulan
data, yaitu tahap awal di mana peneliti memperoleh informasi dari berbagai sumber
sesuai teknik yang digunakan; (2) reduksi data, yaitu proses memilah, menyaring,
dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian, serta mengabaikan
data yang tidak sesuai; (3) penyajian data, yakni menyusun data yang telah
direduksi dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, maupun kutipan langsung untuk
mempermudah pemahaman dan penarikan makna; dan (4) penarikan kesimpulan,
yaitu proses interpretatif terhadap data yang disajikan guna memperoleh temuan
yang menggambarkan secara utuh respon guru dan siswa terhadap implementasi
program senam rutin di SD Negeri Bringin 01.
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Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi, khususnya triangulasi teknik, yaitu upaya menguji kredibilitas data
dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang berbeda namun
diarahkan pada sumber informasi yang sama. Menurut Susanto et al. (2023),
triangulasi teknik merupakan strategi yang efektif dalam menghindari bias serta
meningkatkan kepercayaan terhadap data yang diperoleh. Dalam konteks penelitian
ini, triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan hasil dari observasi
langsung, wawancara semi-terstruktur, kuesioner tertulis, dan dokumentasi
pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan program senam rutin. Jika data dari
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi menunjukkan konsistensi, maka
dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki kredibilitas tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1 Pelaksanaan Program Senam Rutin

Setelah melakukan kegiatan wawancara, dan observasi mengenai program
senam rutin yang diadakan di SDN 01 Bringin Kota Semarang, diketahui bahwa
program senam rutin yang diadakan di SDN 01 Bringin dilakukan sebanyak dua
kali dalam seminggu, yaitu pada hari rabu dan jumat. Pada kegiatan senam rutin di
hari jumat, sekolah melaksanakan kegiatan senam dengan durasi lebih lama
dibanding hari rabu, hal ini karena pada hari jumat menggunakan jenis senam SKJ
(Senam Kesegaran Jasmani), Senam SKJ banyak digunakan di sekolah dasar
maupun di instansi lain karena senam kesegaran jasmani ini sederhana dan mudah
untuk dilakukan oleh siswa maupun orang yang masih awam, senam ini juga sangat
mengasyikan saat dilakukan karena lagu yang membuat semangat dan gerakan yang
tidak rumit (Amalia et al., 2022).Dalam Buku Panduan SKJ Indonesia Bersatu 2018
(Kemenpora, 2018) dilakukan dengan tiga urutan yaitu: 1) Pemanasan, yang terdiri
atas Pemanasan Sikap Awal, Gerakan I, Gerakan II, Gerakan III, Gerakan IV,
Gerakan V, Gerakan VI, Gerakan VII, Gerakan VIII, Gerakan IX, dan Gerakan X.
2) Inti, Gerakan Awal Peralihan, Inti I, Inti II, Inti III, Inti IV, dan Inti V. 3)
Pendinginan, terdiri atas gerakan Pendinginan dan Pengaturan nafas. sedangkan
untuk hari rabu kegiatan senam dilaksanakan dengan durasi yang lebih pendek,
kegiatan senam rutin ini melibatkan seluruh elemen warga sekolah, mulai dari guru
kelas, guru olahraga, hingga kepala sekolah, dengan guru olahraga sebagai
pemandu utama senam.

e

Gambar 2.1 siswa melakukan kegiatan senam rutin di sekolah
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Wawancara dengan guru kelas menunjukan bahwasanya program senam
sudah sejak lama menjadi program sekolah, namun semenjak adanya program “7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat” kegiatan ini semakin diperkuat menjadi bagian
penting dari pembiasaan hidup sehat di sekolah. Sekolah menerapkan program
senam rutin juga bertujuan untuk meningkatkan kebugaran siswa-siswanya, karena
dengan kebugaran yang baik siswa sekolah dapat belajar secara maksimal, sehingga
sanggup menggapai tujuan pembelajaran secara optimal (Kusnandar et al., 2019)
Menurut guru olahraga SDN 01 Bringin, kegiatan senam rutin ini merupakan
kebijakan dari pemerintah pusat yang dilaksanakan secara bertahap di sekolah.
Melalui pengamatan langsung oleh peneliti, terlihat senam diadakan pada jam 07.30
sebelum pembelajaran dimulai, senam dipimpin oleh guru olahraga dan diikuti
seluruh warga sekolah. Siswa dari kelas satu sampai kelas enam berjejer baris sesuai
dengan kelasnya masing-masing.

Gambar 2.2 siswa melakukan kegiatan senam rutin di sekolah
2.2 Respon Guru terhadap Implementasi Program Senam Rutin
Respon guru kelas dan guru olahraga terhadap program senam rutin
menunjukan sikap yang positif. Guru kelas menyampaikan kegiatan senam yang
diadakan sekolah membuat siswa menjadi lebih sehat, bersemangat dan disiplin
untuk belajar. Disiplin memiliki peran penting dalam membentuk perilaku dan
karakter baik siswa maupun guru. Oleh karena itu, sikap disiplin perlu ditanamkan
sejak usia dini agar seiring pertumbuhan siswa dan berjalannya waktu, nilai-nilai
kedisiplinan tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Rivana et al.,
2024) Selain itu kegiatan senam juga meningkatkan kebugaran bagi siswa,
kebugaran jasmani merupakan sebuah kebutuhan yang perlu diperhatikan, karena
kebugaran yang baik dapat menunjang kemampuan kognitif yang baik bagi siswa
(Jud et al., 2022). Adanya kegiatan senam juga menciptakan suasana belajar yang
tidak monoton, meskipun masih ada beberapa kendala dalam pelaksanaanya seperti,
pemadaman listrik yang membuat penggunaan speaker menjadi tidak bisa,
kemudian gerakan senam yang masih belum hafal juga menjadi kendala dalam
pelaksanaan program senam rutin.
Guru olahraga SDN 01 Bringin juga menyampaikan bahwa program ini
memberikan variasi dalam kegiatan olahraga yang dapat mendorong antusiasme
siswa. Kegiatan senam membuat siswa melatih fisik mereka yang bertujuan untuk
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meningkatkan daya tahan tubuh, selain itu kegiatan fisik jika dilakukan secara rutin
juga meningkatkan kemampuan akademis siswa, karena kemampuan kognisi,
memori, konsentrasi, dan lain lain ikut meningkat (Kayani et al., 2018)
Keterlibatan guru dalam program senam rutin sudah cukup baik namun masih perlu
perlu peningkatan lebih lagi, keterlibatan guru secara aktif akan membuat
partisipasi dan semangat siswa meningkat.
2.3 Respon Siswa terhadap Implementasi Program Senam Rutin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan respon
positif terhadap implementasi program senam rutin di SD Negeri Bringin 01. Para
siswa merasa lebih senang, nyaman, serta mengalami peningkatan konsentrasi dan
semangat belajar setelah mengikuti senam. Temuan ini sejalan dengan pendapat
(Aprilia & Januarto, 2022) yang menyatakan bahwa siswa yang aktif secara fisik
memiliki tingkat konsentrasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang
kurang aktif. Selain itu, aktivitas fisik teratur terbukti secara ilmiah dapat
meningkatkan fungsi kognitif dan suasana hati siswa, peningkatan aliran darah ke
otak akibat aktivitas fisik berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif
(Ayuni et al., 2024) Program senam juga menciptakan suasana sosial yang lebih
positif, di mana siswa merasakan adanya kedekatan emosional yang lebih kuat
dengan guru dan teman-teman mereka. Hal ini penting untuk membentuk interaksi
sosial yang sehat, memperkuat iklim belajar yang kolaboratif, serta mendukung
pembentukan karakter sejak usia dini. Musik yang digunakan saat senam turut
menjadi faktor pendorong yang signifikan (Khofifah et al., 2023), karena mampu
membangun semangat dan antusiasme siswa untuk berpartisipasi aktif. Musik
dalam aktivitas fisik terbukti secara psikologis dapat meningkatkan mood dan
menurunkan tingkat kejenuhan, sehingga aktivitas menjadi lebih menyenangkan
dan dinantikan siswa.

Gambar 2.3 Siswa melakukan pengisian kuisioner

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya sekolah secara konsisten
mengintegrasikan aktivitas fisik seperti senam ke dalam kurikulum pendidikan
dasar (Nadya et al., 2025) Tidak hanya sebagai sarana pembinaan fisik, namun juga
sebagai pendekatan pedagogis untuk mendukung proses pembelajaran dan
pengembangan sosial emosional anak. Guru juga memiliki peran penting dalam
membimbing dan memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan ini, terutama
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melalui pendekatan yang positif, partisipatif, dan menyenangkan. Faktor - faktor
yang mendukung keberhasilan program ini antara lain lingkungan sekolah yang
kondusif, keterlibatan guru, serta antusiasme siswa terhadap musik dan kegiatan
fisik. Namun, terdapat juga beberapa faktor penghambat seperti keterbatasan waktu
karena padatnya jadwal pelajaran, serta kurangnya pemahaman dari sebagian orang
tua tentang pentingnya aktivitas fisik bagi tumbuh kembang anak. Selain itu,
keterbatasan dalam penelitian ini perlu dikritisi, antara lain ruang lingkup yang
terbatas pada satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara
luas. Penggunaan metode kuesioner sebagai satu-satunya instrumen pengumpulan
data juga membatasi kedalaman eksplorasi respon siswa. Oleh karena itu,
disarankan agar penelitian di masa depan dapat mencakup lebih banyak sekolah
dengan karakteristik yang beragam, serta menggunakan metode triangulasi data
seperti observasi dan wawancara mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif. Selain itu, penting untuk dilakukan studi longitudinal guna
mengetahui dampak jangka panjang dari program senam rutin terhadap
perkembangan fisik, kognitif, dan sosial siswa.

KUESIONER PESERTA DIDIK
Nama s Al ok s
Kelas : A o
Jenis kelamin ?:mnrmn
‘ermati pernyataan pada kolom tabel kemudian berilah tanda centang di kolom yang
sesuai dengan pendapatmu!

Jawaban
No Pernyatasn

Tidak

1. | Sekolah rutin melaksanakan sensm tiap minggu

2. | Saya sclalu mengikut kegiatan senam yang disdakan di sekolah

3. | Saya mengikuti senam dengan senang hati

4. | Saya mengikuti kegiatan senam untuk memenuhi kewajiban saja

N EKH

5. | Senam membuat saya bersemangat mengikuti pembelajaran

Senam membuat saya lelah selama pembelajaran

engikuti senam v

Saya sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran setel

6.
7 Saya lebih fokus dalam pembelajaran setelah mengikuti senam g
s
9

Saya tertarik dengan musik yang digunakan kefika senam

10. | Saya merasa bosan dengan musik yang digunakan ketika senam v

i 11. | Saya merasa nyaman mengikuti senam di sekolah v

12. | Saya merasa malu ketika mengikuti senam di sekolah v

13. | Saat senam saya lebih dekat dengan teman dan guru v

14. | Saya setuju jikn kegiatan senam ini menjadi kegiatan rutin & sekolah | /

15. | Senam membuat tubuh saya menjadi lebih sehat v

Gambar 2.4 Hasil kuisioner siswa kelas 4

2.4 Dampak Program Terhadap Lingkungan Sekolah

Program senam rutin yang diterapkan di SD Negeri Bringin 01 menunjukkan
dampak yang signifikan terhadap pembentukan lingkungan sekolah yang sehat,
dinamis, dan positif. Berdasarkan temuan penelitian, suasana sekolah menjadi lebih
hidup dan menyenangkan, di mana guru mencatat adanya peningkatan antusiasme,
partisipasi aktif, serta penurunan tingkat kebosanan siswa. Hal ini memperlihatkan
bahwa intervensi fisik sederhana seperti senam pagi tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan jasmani, tetapi juga sebagai strategi pembentukan iklim belajar yang lebih
kondusif. Dampak positif dari kegiatan senam rutin terhadap lingkungan sekolah
juga tercermin dalam integrasi nilai-nilai karakter dan kesehatan secara menyeluruh
dalam budaya sekolah. Menurut Nuraini et al. (2024) kegiatan semacam ini
mendorong internalisasi nilai kedisiplinan, kerjasama, dan tanggung jawab yang
pada akhirnya membentuk lingkungan sekolah yang mendukung pembelajaran
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aktif. Program ini menjadi bentuk konkret dari upaya menciptakan promosi sekolah
keseharanl, karena mencakup lingkungan fisik dan sosial yang mendukung
pembelajaran serta kesejahteraan peserta didik secara keseluruhan.

Sekolah yang secara konsisten menerapkan program senam dan olahraga pagi
memiliki tingkat kehadiran siswa yang lebih baik, hubungan sosial yang lebih erat
antar siswa, dan tingkat stres yang lebih rendah. Ini mengimplikasikan bahwa
lingkungan sekolah yang aktif secara fisik cenderung lebih sehat secara psikososial.
Di sisi lain, hasil (Lestari, 2024) menguatkan bahwa senam pagi mampu
menciptakan suasana kolektif yang harmonis di sekolah karena melibatkan seluruh
warga sekolah dalam aktivitas yang menyenangkan dan terkoordinasi. Namun,
perlu dicermati bahwa dampak program terhadap lingkungan sekolah sangat
ditentukan oleh keberlanjutan dan konsistensi pelaksanaannya. Jika tidak dilakukan
secara rutin dan tanpa sistem evaluasi yang terintegrasi, maka efek positif terhadap
lingkungan sekolah bisa bersifat temporer. Faktor seperti kurangnya ruang terbuka,
cuaca yang tidak mendukung, atau minimnya komitmen guru dapat menjadi
hambatan pelaksanaan (Fitriana et al., 2024). Oleh karena itu, penguatan
manajemen program, pelatihan guru, serta dukungan dari kepala sekolah dan
komite sekolah menjadi aspek penting dalam mempertahankan dan memperluas
dampak positif tersebut. Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa senam rutin
bukan hanya kegiatan jasmani, tetapi memiliki efek domino terhadap pembentukan
budaya sekolah yang sehat, kolaboratif, dan produktif. Sebagai praktik pendidikan
yang holistik, kegiatan ini mampu memperbaiki lingkungan belajar baik dari segi
fisik maupun psikologis siswa, serta meningkatkan keterlibatan seluruh elemen
sekolah dalam menciptakan iklim pendidikan yang menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi yang
sudah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa implementasi program senam rutin di
SDN Bringin 01 telah berjalan dengan sangat baik, guru kelas dan guru olahraga
dalam wawancara juga menyampaikan tanggapan yang positif mengenai program
senam rutin yang diadakan di SDN 01 Bringin. Guru menunjukan antusiasme dalam
mendukung program, meskipun masih ditemukan beberapa kendala teknis seperti
ketergantungan pada alat elektronik dan masih banyak siswa yang belum hafal
dengan gerakan senam. keterlibatan guru dalam program juga sudah sangat baik,
dari keikutsertaan dalam kegiatan senam dan mendampingi siswa. Siswa SDN 01
Bringin juga menunjukkan respon yang sangat baik terhadap pelaksanaan program,
mereka merasa senang, nyaman, lebih bersemangat dan fokus dalam mengikuti
pembelajaran setelah mengikuti program senam. Program ini juga mendorong
kedekatan sosial antara siswa dengan guru dan teman sebaya. Secara keseluruhan,
program senam rutin berdampak positif terhadap suasana belajar, kesehatan fisik,
serta membangun kebiasaan hidup sehat di lingkungan sekolah. Program ini layak
untuk dilanjutkan sebagai bagian dari kegiatan pembiasaan dan penguatan karakter
peserta didik.
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